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Kelompok Tani dan PKK merupakan salah satu wadah organisasi desa 
yang menjadi garda terdepan dalam menunjang ekonomi desa. 
Penguatan ekonomi kreatif desa dipelukan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat desa dalam hal ini yang tergabung dalam 
kelompok usaha di bawah naungan PKK maupun Kelompok Tani. 
Dalam konteks untuk meningkatkan ekonomi keluarga, anggota PKK 
perlu memiliki keterampilan dalam memanfaatkan platform 
pemasaran digital. Kelompok tani yang merupkan kelompol produktif 
juga harus memiliki keterampilan dalam memanfaatkan platform 
pemasaran digital sehingga tidak mengandalkan pemasaran pada 
tingkat lokal. Pemerintah desa juga berupaya untuk memfasilitasi 
kebutuhan dari organisasi di tingkat desa tersebut dengan memberikan 
akses layanan internet yang memadahi. Dengan keterampilan 
memanfaat platform pemasaran digital yang dimiliki oleh anggota PKK 
dan Kelompok Tani  maka hasil produksi dari petani dapat di pasarkan 
di tingkat yang lebih luas sehingga hasil panen petani maupun produk 
dari PKK dapat dipasarkan secara luas dan menigkatkan pendapatan 
masyarakat. 
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1. PENDAHULUAN   

Desa merupakan salah satu moda penggerak ekonomi lokal yang krusial, namun 
seringkali terkendala oleh keterbatasan akses pasar dan minimnya literasi digital di kalangan 
pelaku usaha mikro (Budiman, 2025). Pertumbuhan ekomomi mikro pada desa sangat 
bermanfaat dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat desa (Afriansyah et al., 2025). Sadar 
akan hal tersebut, Pemerintah desa berusaha menggerakkan ekomomi usaha mikro tersebut 
dengan memberikan pengetahuan tentang  pengelolaan ekonomi tersebut kepada pelaku 
usaha mikro tersebut yang salah satu pelakunya adalah Pemberdayaan dan Kesejahteraan 
Keluarga (PKK) dan Kelompok Tani. 

Penguatan ekonomi kreatif desa dipelukan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat desa dalam hal ini yang tergabung dalam kelompok usaha di bawah naungan PKK 
maupun Kelompok Tani. Kebanyakan anggota PKK tidak mendapatkan penghasilan untuk 
membantu ekonomi keluarga, dan hanya mengandalkan penghasilan dari suaminya. 
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Pemerintah desa memandang bahwa anggota PKK harus memiliki usaha yang dapat 
dijalankan secara bersama-sama sehingga dapat menghasilkan dan secara tidak langsung 
akan berdampak pada ekonomi keluarga.  

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) merupakan  salah satu organisasi 
dalam desa yang krusial dalam pembangunan masyarakat desa, khususnya dalam 
mendorong orientasi ekonomi produktif di tingkat akar rumput (Dores et al., 2025). Dalam 
konteks kebutuhan meningkatkan ekonomi anggota PKK, pengetahuan tentang keterampilan 
pemasaran digital menjadi salah satu langkah strategis bagi organisasi seperti PKK untuk 
memperluas akses pasar produk lokal sekaligus meningkatkan pendapatan rumah tangga 
(Rosini et al., 2022). Kemampuan teknologi sesuai dengan perkembangan zaman menuntuk 
organisasi PKK dapat bertransformasi agar memiliki kemampuan digital sehingga 
memungkinkan produk-produk unggulan daerah untuk menembus batasan tidak hanya 
lingkup lokal, sekaligus mendorong akselerasi ekonomi digital yang merupakan langkah 
terdepan dalam menyongsong keterampilan anggota dalam memanfaatkan teknologi digital 
(Ramadhan & Rahimah, 2024).  

Selain PKK, di tingkat desa juga ada Kelompok Tani yang tidak kalah penting dalam 
menggerakkan roda ekonomi produktif melalui pemanfaatan hasil pertanian lokal yang 
bernilai ekonomis tinggi (Harapan et al., 2025). Keterlibatan aktif kelompok tani dalam 
mengelola pos awal pada proses penanaman maupun komoditas unggulan kawasan 
perdesaan menjadi fondasi strategis dalam memperkuat jejaring ekonomi (Kartika et al., 
2019).  Namun, efektivitas kelompok tani ini sering kali terhambat oleh keterbatasan 
kemampuan anggotanya dalam memanfaatkan platform digital terutama untuk kebutuhan 
pemasaran. Hal inilah yang mendorong desa untuk melakukan perubahan terutama dalam 
mendukung akses internet. Selain itu, keterbatasan akses terhadap platform pemasaran 
digital, yang menyebabkan jangkauan pasar tetap stagnan di tingkat lokal. 

Dengan hal tersebut di atas, salah satu cara untuk meningkatkan pendapatan baik itu 
kelompok ibu-ibu PKK maupun kelompok tani dengan melakukan pemasaran digital 
sehingga pemasaran produk yang dihasilkan oleh kelompok tani dan PKK dapat optimal. 

Ekonomi kreatif di tingkat desa memegang peranan krusial dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan potensi lokal secara. Namun, efektivitas 
sektor ini sering terhambat oleh ketergantungan pada metode pemasaran konvensional yang 
membatasi jangkauan pasar dan daya saing produk di tingkat yang lebih luas (Putri, 2022). 
Para pelaku usaha mikro pada desa lebih mengandalkan pemarasan konversional dengan 
ketergantungan terhadap barang yang dijual serta menyesuaikan kebuthan pasar saat itu 
juga. Integrasi teknologi digital terutama dalam pemasaran digital menjadi solusi strategis 
untuk menjembatani kesenjangan akses pasar (Sugianto & Utama, 2021), memungkinkan 
pelaku usaha pada tingkat desa dalam hal ini PKK dan Kelompok Tani memperluas jangkauan 
distribusi hingga ke tingkat regional dan nasional (Saputri et al., 2025). Para pelaku usaha di 
tingkat desa kudu menyesuaikan diri dengan kondisi sekarang dan juga perkembangan 
teknologi yang semakin memudahkan pelaku usaha di tingkat desa untuk meningkatkan 
kreatifitas baik dari sektor produksi maupun dari sektor pemasaran. Penguatan ekonomimi 
usaha mikro tersebut diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan pelaku ekonomi mikro 
tersebut, salah satu cara yang dilakukan dengan melakukan penguatan ekonomi kreatif 
dengan berbasis pemasaran digital (Afriansyah et al., 2025).   
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Pemasaran digital telah menjadi instrumen krusial dalam mengubah perilaku 
konsumen dan lanskap ekonomi bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 
pedesaan. Pemasaran digital membantu pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dalam 
meningkatkan pendapatannya, selain itu dengan pemasaran digital dapat meningkatkan 
omset penjualan(Zuhdi et al., 2024) . 

 

2. METODE  

Mitra dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) adalah kelompok ibu-
ibu non produktif dalam hal ini adalah PKK serta Kelompok produktif yaitu Kelompok Tani. 
Kegiatan ini berlangsung di Desa Tunggulsari Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal. 
Pemerintah Desa Tunggulsari sangat mengapresiasi kegiatan ini, dibuktikan dengan 
menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan untuk kegiatan ini. Populasi sasaran yang juga 
sekaligus sebagai peserta dalam kegiatan ini berfokkus pada anggota PKK dan Kelompok Tani 
pada Desa Tunggulsari Brangsong. Sinergi antara peserta dan pihak penyelenggara kegiatan 
ini menjadi faktor utama keberhasilan kegiatan ini. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
menggunakan Metode partisipatif dan praktikum, dimana metode ini dirancang untuk peran 
aktif peserta serta mempraktikkan materi digital marketing yang disampikan oleh pemater 
ataupun narasumber (Oktiani & Maryanti, 2025). 

Tahapan dalam pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari 3 tahapan yaitu tahapan 
persiapan, tahapan kegiatan, dan tahapan evaluasi.  

Pada tahapan pertama yaitu persiapan, tim berfokus pada pengurusan serta perijinan 
dengan mitra, koordinasi penyesuaian jadwal pelaksanaan, dan koordinasi materi ataupun 
modul yang dibutuhkan oleh mitra. Pada tahapan kedua yaitu pelaksanaan kegiatan, tim ini 
berfokus pada pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan denan memberikan materi sekaligus 
praktik dalam mengoptimalkan platform digital marketing. Pada tahapan ini juga akan 
dilakukan kegiatan pendampingan. Pada tahapan ketiga yaitu evaluasi, pada tahapan ini akan 
dilaksanakan evaluasi terkait dengan kegiatan yaitu pada tahap awal sebelum mendapatkan 
materi serta pada kegiatan seterlah mendapatkan materi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini di laksanakan di Desa Tunggulsari 
Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal denan mitra sasaran PKK dan Kelompok Tani pada 
desa tersebut. Kegiatan pengabdian ini dirancang dengan melibatkan pemerintah desa dalam 
menyusun progaram yang akan dilakukan. Kegiatan ini juga dirancanga untuk masyarakat 
non produktif dalam hal ini ibu-ibu PKK dan Kelompok Tani yang sebagian besar masih 
belum faham tentang platform pemasaran digital, dengan menerapkan pendampingan dan 
praktik secara langsung sehingga kelompok non-produktif ini dapat memahami step by step 
proses pada platform pemasaran digital.  

Pada pelaksanaan pengabdian ini dibagi menjadi 3 kegiatan, kegiatan pertama 
berupa materi pengetahuan tentang literasi digital marketing, kegiatan yang kedua yaitu 
kegiatan praktikum pengenalan platform pemasaran digital, dan kegiatan ketiga evaluasi 
hasil setelah dilakukan praktikum materi pemasaran digital. 
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Gambar 1. Penyampaian Materi oleh Instruktur Kepada Peserta 
  
 Pada kegiatan pertama dijelaskan tentang Literasi Digital, terutama tentang 
digitalisasi produk-produk desa serta digital marketing. Pelaksanaan pemahaman literasi 
digital dilaksanakan sebelum dilaksanakan praktik, instruktur memberikan pemahaman, 
pengetahuan tentang manfaat digital marketing bagai perkembangan produk desa.  

Pada kegiatan kedua dijelaskan tentang cara pemanfaatan platform digital marketing. 
Instruktur juga menunjukkan secara langsung proses pemanfaatan platform pemasaran 
digital step by step. Instruktur juga menyajikan data yang menunjukkan peluang yang ada 
ketika menggunakan pemasaran digital yang membuat peserta semakin termotivasi dan 
antusias. Hal ini tidak dapat lagi diabaikan bahwa pemasaran digital menjadi keharusan bagi 
para pelaku usaha mikro yang dalam hal ini PKK dan Kelompok Tani. Sudah banyak 
masyarakat di Indonesia yang memiliki ponsel cerdas bahkan sekarang 1 rumah memiliki 1 
ponsel cerdas. Dengan hal tersebut dan tuntutan tersebut, mereka terbiasa membuka media 
sosial dan belanja secara daring. Para peserta dari PKK dan Kelompok Tani mengiyakan 
statement tersebut. Dengan pemasaran digital, maka pelanggan sering memesan melalui 
media sosial, tidak perlu datang langsung. Itu menunjukkan bahwa secara sederhana, 
masyarakat menikmati belanja daring. Kemudian, instruktur menjelaskan strategi 
pemasaran digital yang diawali dari  melihat tren yang terjadi sekarang melaului internet. 
Untuk melakukan hal tersebut instruktur menggunakan Google Trends, Google trends 
merupakan salah satu fasilitas yang disediakan oleh Google untuk mengetahui tren yang 
terjadi pada tahun sebelumnya, bulan sebelumnya, minggu sebelumnya, bahkan sampai 
harian. Google trends juga dapat menunjukkan pola tren harian, mingguan, bulanan, bahkan 
sampai tahunan. Inilah yang dapat digunakan untuk mengetahui tren yang terjadi pada suatu 
daerah secara online. 

 

 
Gambar 2. Hasil penelusuran dengan Google Trends 
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Gambar 3. Tampilan Wilayah 

 
 Pada kegitan ketiga adalah kegiatan evaluasi, evaluasi yang dilakukan dibagi menjadi 
2 tahap. Tahap pertama sebelum mendapatkan materi dan evaluasi yang ketiga setelah 
mendapatkan materi. 

     

 
3.1 Evaluasi keterampilan keterampilan sebelum (pre test) 

Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan baik secara kognitif maupun 
secara keterampilan dalam mengoperasikan platform pemasaran digital. Dalam tahapan ini 
dilakukan dengan teknik tertulis dan wawancara secara langsung. Adapaun indikator yang 
digunakan untuk mengetahui keterampilan pemasaran digital diantaranya menggunakan 
pencarian, pembuatan e-mail, mengetahui tren sekarang, strategi demografi, strategi 
persebaran iklan, video iklan, iklan di media sosial, iklan pada internet, pengetahuan iklan, 
pengetahuan marketplace. Indikator tersebut dirumuskan dalam pertanyaan pada tabel di 
bawah. Adapun hasil dari pre test ditunjukkan pada tabel di bawah. 
 

Tabel 1. Hasil dari pre test 

No Indikator  Hasil pre test (%) 

1 Pernahkan Anda menggunakan mesin pencarian (mis. 
Google) 

60 

2 Pernahkan Anda membuat e-mail sendiri tanpa 
bantuan orang lain 50 

3 Apakah Anda mengetahui tentan Google Trend 35 

4 Apkah Anda pernah menggunakan Google Trend 0 

5 Apakah Anda pernah membuat Iklan secara online 0 

6 Apakah Anda pernah membuat iklan di Media Sosial 0 

7 Apakah Anda pernah melihat iklan di Media Sosial  0 

8 Apakah Anda pernah melihat iklan berupa video 0 
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No Indikator  Hasil pre test (%) 

9 Apakah Anda pernah menggunakan dan membeli di 
marketplace (contoh : Shopee, Bukalapak, dll) atau 
sejenisnya 

80 

10 Apakah Anda pernah membuat iklan di marketplace 30 

 

 Berdasarkan Tabel 1. Hasil dari pre test tidak ada yang menunjukkan nilai 100% dari 
kemampuan masing-masing indikator, hanya pada indikator menggunakan dan membeli 
marketplace yang menunjukkan nilai yang tinggi, namun prosentasi rendah saat ditanyakan 
tentang memanfaatkan marketplace untuk mengiklan atau berjualan. 

Tabel 2. Hasil dari post test dan peningkatan kemampuan 

No Indikator 
Hasil post 
test (%) 

Peningkatan 
kemampuan (%) 

1 Pernahkan Anda menggunakan mesin 
pencarian (mis. Google) 85 25 

2 Pernahkan Anda membuat e-mail sendiri tanpa 
bantuan orang lain 80 30 

3 Apakah Anda mengetahui tentan Google Trend 75 40 

4 Apkah Anda pernah menggunakan Google 
Trend 60 60 

5 Apakah Anda pernah membuat Iklan secara 
online 50 50 

6 Apakah Anda pernah membuat iklan di Media 
Sosial 50 50 

7 Apakah Anda pernah melihat iklan di Media 
Sosial  60 60 

8 Apakah Anda pernah melihat iklan berupa 
video 70 70 

9 Apakah Anda pernah menggunakan dan 
membeli di marketplace (contoh : Shopee, 
Bukalapak, dll) atau sejenisnya 

90 10 

10 Apakah Anda pernah membuat iklan di 
marketplace 70 40 

 

 Setelah dilakukan pendampingan terkait optimalisasi platform pemasaran digital 
maka mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Kenaikan yang cukup signifikan 
berkaitan dengan proses pembuatan iklan baik itu dengan iklan pada media sosial maupun 
iklan pada marketplace. Sehingga dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
mendapatkan hasil yang cukup bagus. 
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4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan oleh tim PkM dari 
Universitas Ivet terbukti sangat membantu pelaku ekonomi masyarakat desa dalam hal ini 
PKK dan Kelompok Tani. Dari aspek awal dimulai dari membuat email mengalami kenaikan 
dengan prosentasi 85%, kemudian tahapan memanfaatkan mesin pencari juga mengalami 
kenaikan 80%. Dari kegiatan awal untuk pemasaran digital saja sudah mengalami kenaikan 
di atas 25%, yang tadinya tidak dapat membuat email sendiri sekarang sudah bisa buat email 
sendiri. Dari tahapan membuat iklan juga mengalami kenaikan cukup signifikan, hasil post 
test menunjukkan peserta sudah dapat membuat iklan secara online baik itu media sosial 
maupun marketplace. 
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